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ABSTRACT

This study investigates the influence of work motivation and job flexibility on the performance
of GrabBike drivers in Cirebon City. The research emphasizes how intrinsic drive and flexible
work arrangements affect service quality and operational outcomes in the gig economy. The
research was conducted on 290 GrabBike drivers in Cirebon using a quantitative approach
with an associative method. Data were collected through a structured questionnaire. The
sampling technique used was incidental sampling. Data analysis was performed using SPSS
version 25.0, applying validity and reliability tests, classical assumption tests, multiple linear
regression, t-tests, and F-tests to examine the influence of each variable. Results indicated that
work motivation and job flexibility both positively and significantly affect GrabBike driver
performance, both individually and simultaneously. The combination of intrinsic motivation
and flexible work rhythms enhances performance, confirming that these variables play a crucial
role and contribute to theory and practice in gig economy human resource management. The
study concludes that the synergy between intrinsic motivation and flexible work conditions
fosters optimal performance among GrabBike drivers, reinforcing the importance of human
resource strategies tailored to the gig economy. This study only covers drivers operating in
Cirebon and uses self-reported data, which may be subject to bias or limited generalizability to
other regions or platforms. This study contributes to human resource management by
demonstrating the pivotal role of motivation and flexibility in digital labor platforms. Its
findings benefit platform managers, HR practitioners, and researchers in labor economics and
organizational behavior..
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ABSTRAK

Penelitian ini menyelidiki pengaruh motivasi kerja dan fleksibilitas kerja terhadap kinerja
pengemudi GrabBike di Kota Cirebon. Penelitian ini menekankan bagaimana dorongan
intrinsik dan pengaturan kerja yang fleksibel memengaruhi kualitas layanan dan hasil
operasional dalam ekonomi gig. Penelitian ini dilakukan terhadap 290 pengemudi GrabBike di
Cirebon menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Data dikumpulkan
melalui kuesioner terstruktur. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling
insidental. Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 25.0, menerapkan uji
validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, uji-t, dan uji-F untuk menguji
pengaruh masing-masing variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja dan
fleksibilitas kerja secara positif dan signifikan memengaruhi kinerja pengemudi GrabBike, baik
secara individu maupun simultan. Kombinasi motivasi intrinsik dan ritme kerja yang fleksibel
meningkatkan kinerja, yang menegaskan bahwa variabel-variabel ini memainkan peran penting
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dan berkontribusi pada teori dan praktik dalam manajemen sumber daya manusia ekonomi gig.
Studi ini menyimpulkan bahwa sinergi antara motivasi intrinsik dan kondisi kerja yang fleksibel
mendorong kinerja optimal di antara para pengemudi GrabBike, yang memperkuat pentingnya
strategi sumber daya manusia yang disesuaikan dengan ekonomi gig. Studi ini hanya mencakup
pengemudi yang beroperasi di Cirebon dan menggunakan data yang dilaporkan sendiri, yang
mungkin bias atau terbatas generalisasinya ke wilayah atau platform lain. Studi ini berkontribusi
pada manajemen sumber daya manusia dengan menunjukkan peran penting motivasi dan
fleksibilitas dalam platform tenaga kerja digital. Temuannya bermanfaat bagi manajer platform,
praktisi SDM, dan peneliti di bidang ekonomi ketenagakerjaan dan perilaku organisasi.

Kata Kunci: Ekonomi Gig, GrabBike, Fleksibilitas Kerja, Kinerja, Motivasi Kerja
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan informasi yang pesat telah menciptakan berbagai inovasi dalam sektor
transportasi, salah satunya adalah munculnya layanan ojek berbasis aplikasi atau ojek online (Watung,
Rotinsulu, & Tumangkeng, 2020). Layanan ini memungkinkan pengguna untuk memesan transportasi
secara instan melalui ponsel pintar, dengan sistem yang menyediakan informasi terkait biaya, jarak, waktu
tempuh, serta identitas pengemudi secara real-time (Azzahra, Shamara, & Saleh, 2023). Di antara berbagai
penyedia layanan, Grab menjadi salah satu platform dominan yang menawarkan berbagai fitur seperti
GrabBike, GrabCar, dan GrabExpress. Dalam praktiknya, pengemudi GrabBike bekerja sebagai mitra
independen, bukan karyawan tetap. Artinya, mereka tidak memiliki jaminan pendapatan tetap, tunjangan,
atau jam kerja yang pasti. Situasi ini dapat memengaruhi tingkat motivasi kerja dan pada akhirnya
berdampak pada kinerja. Motivasi kerja menjadi faktor kunci yang mendorong seseorang untuk bekerja
secara optimal dan mencapai target yang telah ditentukan (Harahap & Khair, 2019). Individu dengan
motivasi tinggi cenderung menunjukkan semangat kerja, ketekunan, dan inisiatif yang lebih tinggi dalam
menjalankan tugas (Irawan, Ayu, Nurwahidah, & Darmanto, 2024).

Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil pengemudi GrabBike di Kota
Cirebon yang berhasil mencapai target order bulanan. Hal ini mencerminkan adanya permasalahan dalam
hal motivasi maupun pengelolaan waktu kerja yang fleksibel. Banyak pengemudi menyatakan bekerja
karena kebutuhan ekonomi dan mengandalkan pekerjaan ini untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari.
Namun, motivasi semacam ini cenderung fluktuatif dan dapat menurun apabila penghasilan dianggap tidak
sebanding dengan usaha yang dikeluarkan (Al Fath & Adji, 2021). Selain motivasi, fleksibilitas kerja juga
merupakan aspek penting dalam sistem kerja pengemudi transportasi online. Fleksibilitas kerja
didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk memilih waktu dan tempat kerja yang paling sesuai
dengan kebutuhan mereka (Onyekwelu, Monyei, & Muogbo, 2022). Pada satu sisi, fleksibilitas ini dapat
meningkatkan keseimbangan kehidupan dan pekerjaan, serta menurunkan tingkat stres. Namun, dalam
konteks kerja lapangan seperti GrabBike, fleksibilitas sering kali menjadi semu karena pengemudi tetap
tergantung pada permintaan pelanggan dan sistem algoritma aplikasi (Hoeven & Zoonen, 2015).

Data awal menunjukkan bahwa banyak pengemudi merasa ragu akan fleksibilitas yang ditawarkan.
Mereka mengaku kesulitan dalam menentukan jadwal kerja yang efisien, serta menghadapi lokasi
penjemputan yang jauh dari titik keberadaan mereka. Masalah ini bukan hanya mengurangi efisiensi kerja,
tetapi juga menurunkan kepuasan dan semangat kerja mereka (Davidescu, Apostu, Paul, & Casuneanu,
2020). Beberapa studi sebelumnya menyatakan bahwa baik motivasi maupun fleksibilitas kerja memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja pekerja, termasuk dalam konteks pengemudi transportasi online
(Sihite, Perkasa, Magito, Yuliana, & Dwianto, 2024). Meningkatnya motivasi kerja dan pengaturan kerja
yang fleksibel dapat membantu meningkatkan produktivitas, menurunkan tingkat stres, dan memperbaiki
kinerja secara keseluruhan (Wardani, Djaelani, & Novianto, 2024). Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi dan fleksibilitas kerja
terhadap kinerja driver GrabBike di Kota Cirebon. Dengan memahami hubungan antara ketiga variabel
tersebut, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan efektivitas
manajemen sumber daya manusia pada sektor transportasi online.
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METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, yang bertujuan untuk
menguji pengaruh antara dua variabel independen (motivasi kerja dan fleksibilitas kerja) terhadap satu
variabel dependen (kinerja) secara parsial dan simultan. Jenis penelitian ini termasuk penelitian survei
berbasis kuesioner, yang dilakukan secara langsung terhadap mitra pengemudi GrabBike di wilayah Kota
Cirebon.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kota Cirebon karena kota ini memiliki tingkat penggunaan layanan
transportasi daring yang tinggi dan jumlah mitra pengemudi GrabBike yang signifikan. Pengumpulan data
dilakukan selama bulan Januari hingga Maret 2025.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh driver GrabBike yang aktif beroperasi di Kota Cirebon,
dengan jumlah sekitar 1.051 orang. Populasi dipilih berdasarkan karakteristik tertentu yang telah ditentukan
oleh peneliti untuk menyesuaikan dengan fokus penelitian. Populasi ini merepresentasikan seluruh mitra
pengemudi GrabBike yang berpotensi menjadi responden yang relevan terhadap variabel yang diteliti.
Penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik nonprobability sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel yang tidak memberikan peluang yang sama kepada setiap anggota populasi untuk terpilih. Lebih
khusus, penelitian ini menggunakan teknik sampling insidental, yaitu pengambilan sampel berdasarkan
siapa saja yang secara kebetulan ditemui oleh peneliti dan memenuhi syarat untuk dijadikan sumber data.
Teknik ini dipilih karena lebih fleksibel dan menyesuaikan kondisi di lapangan.
Jumlah sampel ditentukan berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 5%. Berdasarkan
hasil perhitungan, jumlah sampel yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebanyak 290 orang. Jumlah
tersebut dianggap cukup untuk merepresentasikan populasi dan menghasilkan temuan yang valid serta
relevan dengan tujuan penelitian.

Instrumen Penelitian
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner) yang terdiri dari tiga bagian:
1. Motivasi Kerja, diukur menggunakan indikator seperti kebutuhan akan pencapaian, dorongan intrinsik
dan ekstrinsik, dan harapan terhadap hasil kerja.
2. Fleksibilitas Kerja, diukur melalui persepsi pengemudi terhadap fleksibilitas waktu, tempat, dan
pengaturan beban kerja.
3. Kinerja, dinilai dari indikator seperti kecepatan pelayanan, jumlah order yang diselesaikan, dan tingkat
kepuasan pelanggan berdasarkan rating mitra di aplikasi Grab.
Seluruh item pertanyaan diukur menggunakan skala Likert 5 poin (1 = sangat tidak setuju sampai 5
= sangat setuju). Kuesioner ini telah diuji validitas dan reliabilitasnya melalui uji coba awal kepada 20
responden.

Perangkat Lunak dan Perangkat Keras

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS versi 26. Untuk
pengumpulan data dan input awal digunakan perangkat keras berupa laptop HP Pavilion 14" dan
smartphone Android dengan aplikasi Grab Driver yang aktif sebagai referensi data lapangan.
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Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahap:

1. Uji Validitas dan Reliabilitas: dilakukan dengan menggunakan korelasi Pearson Product Moment dan
Cronbach's Alpha untuk memastikan konsistensi dan akurasi instrumen.

2. Analisis Regresi Linier Berganda: digunakan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan
fleksibilitas kerja terhadap kinerja driver secara parsial maupun simultan.

3. Uji Asumsi Klasik: termasuk uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas untuk
memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi asumsi statistik yang dibutuhkan.

4. Uji Signifikansi (uji t dan uji F): untuk mengetahui pengaruh signifikan antara variabel bebas dan
terikat.

Asumsi dan Teori Pendukung

Penelitian ini didasarkan pada teori Motivasi Dua Faktor Herzberg, yang menyatakan bahwa faktor
motivasional seperti pencapaian dan pengakuan berdampak besar pada kinerja individu (Halimatussaadah
& Faeni, 2024). Sedangkan teori Fleksibilitas Kerja (Flexible Work Arrangement) menyatakan bahwa
sistem kerja yang fleksibel memberikan kebebasan yang mendorong produktivitas dan keseimbangan kerja-
kehidupan (Pohan & Yosepha, 2025). Kedua teori ini menjadi landasan dalam merumuskan hipotesis dan
merancang kerangka konseptual penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan fleksibilitas kerja terhadap
kinerja driver Grabbike di Kota Cirebon. Dalam pelaksanaannya, kuesioner disebarkan secara langsung dan
melalui platform media sosial kepada para driver Grabbike. Total responden yang berhasil dikumpulkan
dan layak dianalisis berjumlah 290 orang. Karakteristik responden dianalisis berdasarkan jenis kelamin,
usia, pendidikan terakhir, dan lama bergabung sebagai driver Grabbike.

Tabel 1. Jenis Kelamin, Usia, Lama Bergabung, dan Pendidikan Terakhir Responden

Variabel Kategori Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 280 96,6%
Perempuan 10 3,4%
18-25 tahun 37 12,8%
Usia 26-35 tahun 111 38,3%
36-50 tahun 124 42,8%
>50 tahun 18 6,2%
<1 tahun 18 6,2%
L ama Bergabung 1-3 tahun 72 24.8%
3-6 tahun 155 53,4%
>6 tahun 45 15,5%
Pendidikan Terakhir SMP 16 5,5%
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SMA 262 90,3%
S1 (Sarjana) 12 4,2%
Sumber: Data Primer Hasil Penelitian, 2024

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini
adalah laki-laki (96,6%) dan berusia 36-50 tahun (42,8%). Dari sisi pendidikan, sebagian besar responden
menempuh pendidikan terakhir di jenjang SMA (90,3%). Adapun terkait pengalaman sebagai driver
Grabbike, sebagian besar telah bergabung selama 3-6 tahun (53,4%). Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki pengalaman kerja yang cukup lama serta berada pada usia produktif.

Uji Validitas dan Reliabilitas
1) Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana instrumen penelitian mampu mengukur apa
yang seharusnya diukur. Validitas dinilai berdasarkan korelasi antara setiap item pernyataan terhadap total
skor variabelnya. Suatu item dikatakan valid apabila nilai r-hitung > r-tabel, yaitu sebesar 0,113. Hasil uji
validitas dalam penelitian ini ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Item r-hitung r-tabel Keterangan
Pernyataan
X1.1 0,504 0,113 Valid
X1.2 0,379 Valid
N . X1.3 0,382 Valid
Motivasi Kerja (X1) <14 0.398 Valid
X1.5 0,370 Valid
X1.6 0,544 Valid
X2.1 0,348 0,113 Valid
X2.2 0,398 Valid
N . X2.3 0,386 Valid
Fleksibilitas Kerja (X2) 2.4 0.249 Valid
X2.5 0,322 Valid
X2.6 0,324 Valid
Y.1 0,309 0,113 Valid
Y.2 0,544 Valid
o Y.3 0,282 Valid
Kinerja (¥) Y4 0,282 Valid
Y.5 0,398 Valid
Y.6 0,292 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan IBM SPSS 22 (2024)
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Berdasarkan Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pada masing-masing variabel yaitu
Motivasi Kerja (X1), Fleksibilitas Kerja (X2), dan Kinerja (YY) dinyatakan valid karena memiliki nilai r-
hitung > r-tabel (0,113). Dengan demikian, instrumen penelitian dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi internal dari item-item dalam
kuesioner. Penilaian reliabilitas didasarkan pada nilai Cronbach’s Alpha, di mana suatu variabel dikatakan
reliabel jika nilai o > 0,60. Kriteria tingkat reliabilitas ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Interval Kriteria Reliabilitas

Koefisien r Kategori Reliabilitas
0,80 -1,00 Sangat Tinggi
0,60-0,79 Tinggi
0,40-0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat Rendah

Sumber: Sugiyono (2019)

Berikut adalah hasil pengujian reliabilitas masing-masing variabel:
e Motivasi Kerja (X1): Nilai Cronbach’s Alpha = 0,644, termasuk kategori tinggi dan reliabel.
o Fleksibilitas Kerja (X2): Nilai Cronbach’s Alpha = 0,613, termasuk kategori tinggi dan reliabel.
¢ Kinerja (Y): Nilai Cronbach’s Alpha = 0,639, termasuk kategori tinggi dan reliabel.

Dengan demikian, seluruh variabel dalam penelitian ini telah memenuhi syarat reliabilitas dan dapat
digunakan untuk pengujian selanjutnya.

Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
memberikan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200, yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05.
Dengan demikian, data dalam penelitian ini berdistribusi normal, dan asumsi normalitas terpenuhi (Ghozali,
2018).

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data
Metode Uji Nilai Sig. Keterangan
Kolmogorov-Smirnov 0,200 Data berdistribusi normal
Sumber: Pengolahan Data dengan SPSS (2024)

2) Uji Multikolinearitas

Tabel 6 menunjukkan bahwa seluruh nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. Dengan
begitu, model memenuhi asumsi bebas multikolinearitas (Das, 2019).
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Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas Data

Variabel Tolerance VIF
Motivasi Kerja (X1) 0,995 1,005
Fleksibilitas Kerja (X2) 0,995 1,005

Sumber: Pengolahan Data dengan SPSS (2024)

3) Uji Heteroskedastisitas

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel Motivasi Kerja (X1) adalah 0,431 dan
untuk variabel Fleksibilitas Kerja (X2) adalah 0,259, yang keduanya lebih besar dari 0,05. Ini menunjukkan
bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi, dan model layak digunakan untuk
analisis lebih lanjut (Ghozali, 2018).

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Keterangan
Motivasi Kerja (X1) 0,431 Tidak heteroskedastisitas
Fleksibilitas Kerja (X2) 0,259 Tidak heteroskedastisitas

Sumber: Pengolahan Data dengan SPSS (2024)

4) Uji Linearitas

Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai signifikansi Linearity untuk variabel Motivasi Kerja dan
Fleksibilitas Kerja adalah 0,000 < 0,05, dan nilai Deviation from Linearity masing-masing adalah 0,936
dan 0,052, lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat adalah linier dan model regresi dapat digunakan (Ghozali, 2018).

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas

Variabel Bebas Sig. Linearity Sig. Deviation from Linearity Keterangan
Motivasi Kerja (X1) 0,000 0,936 Linear
Fleksibilitas Kerja (X2) 0,000 0,052 Linear

Sumber: Pengolahan Data dengan SPSS (2024)

5) Uji Autokorelasi

Tabel 9 menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 2,085, yang berada di antara nilai du (1,6357)
dan (4 — du = 2,3643). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi linear
yang digunakan (Ghozali, 2018).

Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi
Statistik Nilai Batas Pengambilan Keputusan Keterangan
DW 2,085 1,6357 < DW < 2,3643 Tidak ada autokorelasi
Sumber: Pengolahan Data dengan SPSS (2024)
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Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara simultan maupun parsial. Dalam penelitian ini, variabel independen terdiri dari
Motivasi Kerja (X1) dan Fleksibilitas Kerja (X2), sedangkan variabel dependennya adalah Kinerja (Y).
Hasil uji regresi ditunjukkan pada Tabel 10:

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel B Std. Error Beta t Sig.
(Konstanta) 9.917 1.329 - 7.464 0.000
Motivasi Kerja 0.291 0.043 0.355 6.760 0.000
Fleksibilitas Kerja 0.239 0.047 0.268 5.091 0.000

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y =9,917+0,291X: + 0,239X>
Interpretasi:

o Nilai konstanta sebesar 9,917 berarti jika variabel Motivasi Kerja dan Fleksibilitas Kerja bernilai
nol, maka nilai Kinerja adalah sebesar 9,917.

o Koefisien regresi untuk Motivasi Kerja adalah 0,291 yang berarti jika Motivasi Kerja meningkat
satu satuan, maka Kinerja meningkat sebesar 0,291 (asumsi variabel lain konstan).

o Koefisien regresi untuk Fleksibilitas Kerja adalah 0,239 yang berarti jika Fleksibilitas Kerja
meningkat satu satuan, maka Kinerja meningkat sebesar 0,239.

Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar proporsi variasi dari variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. Hasil uji disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0.719 0.517 0.514 1.16559
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Nilai R Square sebesar 0.517 menunjukkan bahwa 51,7% variasi dari Kinerja dapat dijelaskan oleh
variabel Motivasi Kerja dan Fleksibilitas Kerja, sedangkan sisanya sebesar 48,3% dijelaskan oleh faktor
lain yang tidak termasuk dalam model.

Uji Hipotesis
1) Uji T (Parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen secara parsial.
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Tabel 12. Uji T Motivasi Kerja terhadap Kinerja (H1)
Variabel B Std. Error t Sig.
Motivasi Kerja 0.306 0.045 6.845 0.000
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Nilai t hitung sebesar 6.845 > t tabel 1.968 dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05, maka H1 diterima.
Artinya, Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja.

Tabel 13. Uji T Fleksibilitas Kerja terhadap Kinerja (H2)
Variabel B Std. Error t Sig.
Fleksibilitas Kerja 0.261 0.051 5.191 0.000
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Nilai t hitung sebesar 5.191 > t tabel 1.968 dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05, maka H2 diterima.
Artinya, Fleksibilitas Kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja.

2) Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk menguji apakah semua variabel independen secara simultan mempengaruhi
variabel dependen.

Tabel 14. Uji F Motivasi dan Fleksibilitas Kerja terhadap Kinerja (H3)

Sumber Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 169.165 1 169.165 26.946 0.000
Residual 1808.039 288 6.278
Total 1977.203 289

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS

Nilai F hitung sebesar 26.946 > F tabel 3.87 dan signifikansi 0.000 < 0.05, maka H3 diterima. Ini
menunjukkan bahwa Motivasi Kerja dan Fleksibilitas Kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja.

Pembahasan
Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Mitra Driver GrabBike

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
mitra driver GrabBike di Kota Cirebon. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat motivasi
kerja seseorang, maka semakin tinggi pula tingkat kinerja yang dihasilkan. Temuan ini mendukung teori
Two-Factor Herzberg yang menjelaskan bahwa faktor motivator seperti penghargaan, pengakuan, dan
tanggung jawab merupakan pendorong utama dalam peningkatan kinerja individu di tempat kerja
(Widhiadnyani & Yanuar, 2025). Dalam konteks mitra GrabBike, motivasi berperan penting karena
pekerjaan bersifat fleksibel dan berbasis target. Driver yang memiliki motivasi tinggi, baik secara intrinsik
(dorongan dari dalam diri seperti ingin mencapai tujuan hidup) maupun ekstrinsik (dorongan dari luar
seperti bonus dan insentif), akan cenderung lebih disiplin, bertanggung jawab, dan berkomitmen untuk
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menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Hasil ini juga selaras dengan studi sebelumnya yang menunjukkan
bahwa motivasi kerja berkontribusi secara signifikan terhadap kinerja di sektor informal dan berbasis
layanan (Febriantora & Fuadati, 2020). Selain itu, tingginya motivasi dapat mendorong mitra driver untuk
memberikan pelayanan prima kepada pelanggan, menjaga rating aplikasi, serta menyelesaikan pesanan
dalam jumlah yang lebih tinggi. Dengan demikian, Grab sebagai platform dapat mempertimbangkan
strategi motivasional yang tepat seperti program insentif, sistem penghargaan mingguan, dan pelatihan
motivasi berbasis Kinerja.

Pengaruh Fleksibilitas Kerja terhadap Kinerja Mitra Driver GrabBike

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja mitra driver. Hal ini sejalan dengan konsep Work-Life Integration, dimana fleksibilitas
waktu kerja memungkinkan individu untuk menyesuaikan antara pekerjaan dan kebutuhan pribadi,
sehingga meningkatkan kepuasan kerja dan pada akhirnya berkontribusi pada kinerja (Aura & Hutahaean,
2024). Dalam konteks mitra GrabBike, fleksibilitas merupakan daya tarik utama dari pekerjaan berbasis
aplikasi digital ini. Para mitra driver memiliki kebebasan dalam menentukan waktu kerja, rute, dan jumlah
order yang ingin diselesaikan. Fleksibilitas ini memungkinkan mereka untuk bekerja sesuai dengan ritme
dan preferensi masing-masing, tanpa tekanan langsung dari atasan. Hasil ini sejalan dengan temuan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa fleksibilitas kerja dapat mengurangi stres, meningkatkan
keseimbangan hidup, dan menciptakan komitmen kerja yang lebih tinggi (Charwin & Agustinus, 2025).
Fleksibilitas juga memungkinkan para mitra driver untuk menjalankan pekerjaan lain atau aktivitas
domestik, sehingga memperluas ruang produktivitas mereka. Dengan demikian, perusahaan seperti Grab
dapat terus mendorong fleksibilitas berbasis teknologi yang sehat dan bertanggung jawab, dengan
menyediakan fitur pengaturan waktu kerja, sistem peringatan kelelahan, dan dukungan kesejahteraan mitra.

Pengaruh Motivasi dan Fleksibilitas Kerja secara Simultan terhadap Kinerja

Secara simultan, hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan fleksibilitas kerja secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja mitra driver GrabBike di Kota Cirebon. Hal ini
membuktikan bahwa kombinasi antara dorongan internal maupun eksternal dan keleluasaan dalam
mengatur pola kerja dapat menciptakan kinerja yang optimal dalam pekerjaan berbasis digital platform.
Kinerja tidak hanya bergantung pada satu aspek saja, tetapi merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor
personal dan struktural. Ketika motivasi tinggi didukung oleh fleksibilitas yang memadai, maka mitra driver
akan lebih antusias, produktif, dan mampu mempertahankan konsistensi dalam pekerjaannya. Mereka dapat
mengelola waktu dengan baik, menyeimbangkan beban Kkerja, serta merespon permintaan pelanggan secara
efisien. Temuan ini memperkuat pentingnya strategi yang terintegrasi dalam manajemen sumber daya
manusia berbasis platform digital. Grab dan perusahaan serupa perlu mengembangkan program berbasis
motivasi dan memperkuat sistem kerja fleksibel yang tetap berorientasi pada kualitas layanan. Pendekatan
ini tidak hanya meningkatkan kinerja individu, tetapi juga memperkuat reputasi dan daya saing perusahaan
di tengah kompetisi ekonomi digital.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi dan fleksibilitas kerja
terhadap kinerja mitra driver GrabBike di Kota Cirebon. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan,
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dapat disimpulkan bahwa motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mitra.
Semakin tinggi tingkat motivasi mitra baik yang berasal dari dalam diri maupun dari lingkungan kerjanya
semakin besar pula kemungkinan mereka menunjukkan kinerja yang lebih optimal. Hal ini mencerminkan
bahwa dorongan kuat untuk bekerja, menyelesaikan tugas, dan mencapai target sangat memengaruhi
produktivitas mereka dalam menjalankan tugas sehari-hari. Selain itu, fleksibilitas kerja juga terbukti
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.

Mitra GrabBike yang memiliki kebebasan dalam menentukan waktu dan cara mereka bekerja
cenderung merasa lebih nyaman dan bertanggung jawab atas hasil kerjanya. Kebebasan ini mendorong
munculnya rasa memiliki terhadap pekerjaan, mengurangi tekanan kerja, serta menciptakan lingkungan
kerja yang lebih sehat secara mental dan fisik. Temuan ini memperkuat bahwa fleksibilitas kerja merupakan
faktor penting dalam mendukung efektivitas kerja di sektor pekerjaan berbasis platform digital seperti ojek
online. Secara simultan, motivasi dan fleksibilitas kerja berkontribusi secara signifikan terhadap
peningkatan kinerja mitra. Kombinasi antara dorongan dari dalam diri untuk bekerja lebih baik dan adanya
keleluasaan dalam mengatur ritme kerja menghasilkan dampak positif terhadap pencapaian kinerja mitra
GrabBike. Penelitian ini berhasil mencapai tujuannya dengan membuktikan bahwa kedua variabel tersebut
memiliki pengaruh yang bermakna terhadap kinerja, serta memberikan kontribusi teoritis maupun praktis
dalam pengelolaan sumber daya manusia di era gig economy.

Limitasi dan studi lanjutan

Penelitian ini tentu memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama, penelitian ini hanya
dilakukan pada mitra driver GrabBike di wilayah Kota Cirebon, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan secara menyeluruh ke daerah lain dengan kondisi sosial dan ekonomi yang berbeda.
Kedua, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif, sehingga tidak menggali lebih
dalam aspek psikologis atau pengalaman subjektif mitra driver yang mungkin relevan dalam memengaruhi
kinerja mereka. Ketiga, teknik pengumpulan data yang digunakan berupa kuesioner tertutup memiliki
potensi keterbatasan dalam menangkap makna yang lebih luas dari setiap jawaban responden. Untuk
penelitian selanjutnya, disarankan agar cakupan wilayah diperluas ke berbagai kota atau provinsi agar hasil
penelitian dapat digunakan untuk menggambarkan kondisi nasional. Selain itu, penggunaan metode
campuran (mixed methods) yang menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antarvariabel yang diteliti. Penelitian juga dapat
menambahkan variabel-variabel lain yang relevan seperti stres kerja, kepuasan pelanggan, atau tingkat
kelelahan kerja agar model penelitian menjadi lebih komprehensif.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan dan bantuan dalam pelaksanaan penelitian ini. Terima kasih disampaikan kepada
para mitra driver GrabBike di Kota Cirebon yang telah meluangkan waktunya untuk mengisi kuesioner dan
memberikan data yang sangat berharga bagi penelitian ini. Penulis juga menyampaikan rasa hormat dan
terima kasih kepada dosen pembimbing yang telah memberikan arahan, bimbingan, dan motivasi dalam
menyelesaikan penelitian ini. Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada keluarga dan sahabat yang
senantiasa memberikan dukungan moral, doa, serta semangat selama proses penelitian berlangsung. Tak
lupa, penulis juga berterima kasih kepada pihak Grab Indonesia yang telah memberikan izin serta

O 3371



Pengaruh Motivasi Kerja dan Fleksibilitas Kerja Terhadap d' ‘t I
Kinerja Driver Grabbike di Kota Cirebon igita

(Sarno, etal.) |URNAL ILMIAH MULTIDISIPLIN

mendukung pelaksanaan penelitian di lapangan. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat
bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik manajemen di sektor transportasi daring.
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